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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan: 

1. Sebagian besar bentuk pokok uji berupa tes uraian terbatas yang 

dikembangkan dapat mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

larutan asam basa dengan indikator keterampilan berpikir kritis yang meliputi 

memfokuskan pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan, 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, 

mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi. 

2.  Pokok uji sebanyak enam butir soal yang telah dikembangkan pada tes 

merupakan pokok uji yang baik berdasarkan validasi empiris dengan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

a. Memiliki validitas butir soal dengan kategori yang cukup dan tinggi.  

b. Memiliki nilai reliabilitas yang tinggi berdasarkan hasil perhitungan. 

c. Taraf kesukaran pokok uji berada pada kategori sedang. 

d. Daya pembeda pokok uji berada pada kategori cukup dan baik. 

3. Secara umum respon siswa terhadap pokok uji keterampilan berpikir kritis 

pada materi pokok larutan asam basa yang dibuat dilihat dari keterbacaan 

(wacana dan pertanyaan), tampilan set soal, dan penyajian tabel/gambar yang 
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diberikan cukup jelas. Ada pun kesesuaian wacana dengan pertanyaan dan 

alokasi waktu yang diberikan telah sesuai.  

B. Saran 

Adapun saran yang diajukan penulis berdasarkan hasil penelitian ini yaitu: 

1. Sebagian pokok uji yang telah dibuat dapat disempurnakan kembali oleh 

peneliti yang lain untuk mendapatkan jenis tes yang lebih baik dengan jumlah 

pokok uji yang diujicobakan kepada siswa minimal dua buah pada setiap sub 

indikator keterampilan berpikir kritis.  

2. Guru sebaiknya mulai mengembangkan dan menggunakan tes evaluasi 

keterampilan berpikir kritis sebagai alat untuk melatih keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

3. Lebih banyak lagi peneliti yang mau mengkaji dan mengembangkan alat tes 

keterampilan berpikir kritis karena penelitian ini masih merupakan pembuatan 

awal produk, sehingga dapat ditemukan inovasi tes keterampilan berpikir 

kritis  yang lebih efektif dan efisien.  

 

 

 

 

 

 


